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PETUNJUK PENGISISAN  
1. Penilaian perangkat pembelajaran dilakukan berdasarkan aspek penilaian 
yang terdapat pada halaman berikutnya. 
2. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Anda dengan 
kriteria sebagai berikut: 
SB (Sangat Baik) 
B   (Baik) 
C   (Cukup) 
K   (Kurang) 
SK (Sangat Kurang) 
3. Tiap kolom harus diisi. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat 
suatu kekurangan . Kritik atau saran Anda pada lembar saran penilaian 
kualitas perangkat pembelajaran. 
 
 
 
 
Trima Kasih  
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A.    Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Kode  
 
Aspek   
 
Kriteria  
Skor 
SB B C K SK 
 
A 
 
Perumusan indikator  
keberhasilan belajar 
1. Perumusan tujuan pembelajaran mengandung perilaku 
hasil belajar. 
     
2. Perumusan pembelajaran tidak menimbulkan penafsiran 
ganda. 
     
 
B 
 
Pemilihan materi  
pembelajaran 
3. Pemilihan materi ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran.      
Pengorganisasian  
materi pembelajaran 
4. Kejelasan kerangka/ sistematika materi.      
5. Kesesuaian dengan alokasi waktu.      
C Pemilihan sumber  
belajar pembelajaran 
6. Pemilihan sumber pembelajaran sesuai dengan tujuan dan 
materi pembelajaran. 
     
 
 
D 
 
Skenario  
pembelajaran 
7. Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran: awal, inti dan penutup). 
     
8. Kelengkapan instrumen evaluasi (soal, kunci, pedoman 
penskoran). 
     
9. Alat penilaian belajar yang digunakan dapat mengukur 
kemampuan kognitif, afektif, pisikomotorik. 
     
E Penilaian  
 
10. Petunjuk penilaian yang digunakan mudah dipahami, 
tepat, dan jelas. 
     
F Penggunaan bahasa  11. Penggunaan bahasa tulis (tepat dan jelas)      
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B.     Instrumen Handout  
Kode  Aspek  Kriteria 
Skor  
SB B C K SK 
 
A 
 
 
Struktur Handout 
1. Berisi uraian singkat atau prolog mengenai topik atau 
tema yang bersangkutan. 
     
2. Berisi uraian tentang bahan pelajaran sesuai dengan 
Standar Isi. 
     
 
B 
Materi 
pembelajaran  
3. Materi berhubungan dengan kebenaran konsep ilmu 
pengetahuan. 
     
4. Materi berhubungan dengan berpikir kritis, kreatif, dan 
inovatif. 
     
 
 
 
 
 
C 
 
 
 
 
 
Ilustrasi dan contoh  
5. Berisi ilustrasi atau contoh-contoh yang digunakan 
untuk memantapkan pemahaman peserta didik terhadap 
isi topik atau tema bahan ajar. 
     
6. Berisi ilustrasi atau contoh-contoh yang relevan dengan 
isi atau uraian topik atau tema bahan ajar. 
     
7. Ilustrasi dan contoh bersifat logis.      
8. Ilustrasi dan contoh konsisten dengan sifat-sifat 
topik/tema bahan ajar seperti  istilah-istilah, konsep dan 
teori/hukum. 
     
 
D 
 
Kebahasaan  
9. Menggunakan kalimat dengan benar.      
10. Menggunakan kata atau istilah dengan tepat.      
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C.    Instrumen Media Powerpoint  
Kode Aspek Kriteria  
Skor 
SB B C K SK 
 
 
 
 
A 
 
 
Skenario 
pembelajaran   
1. Mendukung pencapaian kompetensi dasar      
2. Mendukung pencapaian indikator pencapaian hasil 
belajar 
     
3. Mengacu pada ranah kognitif      
4. Relevan dengan isi materi      
5. Tidak menimbulkan salah konsep      
6. Mendukung pemahaman materi      
7. Kemampuan mengaktifkan peserta didik dalam proses   
Pembelajaran 
     
 
B 
 
Tampilan media 
8. Tampilan huruf jelas      
9. Tampilan gambar jelas      
C Alokasi waktu 10. Kesesuaian waktu dengan penggunaan media      
 
D 
Penyampaian 
materi 
11. Informasi/pesan disampaikan jelas      
12. Informasi/pesan disampaikan berurutan      
E Ilustrasi  13. Ilustrasi/sketsa atau gambar mengarah pada pemahaman 
konsep yang dijelaskan. 
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D.  Instrumen Lembar  Kerja Siswa (LKS) 
Kode Aspek  Kriteria  
Skor  
SB B C K SK 
 
A 
Pendekatan  
pembelajaran 
1. Menekankan pada proses pembelajaran.      
2. Menekankan pada hubungan antara ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan kehidupan. 
     
3. Mengajak siswa aktif dalam pembelajaran      
B 
 
 
 
Kebenaran  
konsep kimia  
4. Kesesuiana konsep dengan konsep yang dikemukakan 
ahli kimia 
     
5. Kebenaran susunan materi setiap bab.      
Kedalaman  
konsep 
6. Kedalaman materi sesuai dengan kemampuan siswa.      
Kesesuaian  
konsep  
7. Kesesuaian konsep dengan materi pokok dalam 
Kurikulum Standar Isi. 
     
8. Kesesuaian kegiatan percobaan kimia dengan materi 
pokok Kurikulum Standar Isi. 
     
9. Informasi yang dikemukakan mengikuti perkembangan 
zaman.  
     
 
 
 
C 
 
Kegiatan  
Percobaan  
10. Memberikan pengalaman  langsung      
11. Kegiatan peserta didik yang dilakukan mendorong 
peserta didik untuk menyimpulkan konsep, hukum atau 
fakta yang dipelajari. 
     
12. Kegiatan/percobaan kimia mudah dilaksanakan.      
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Keterlaksanaan 13. Materi pokok sesuai dengan alokasi waktu di sekolah      
Penilaian  
 
14. Petunjuk penilaian yang digunakan mudah dipahami, 
tepat dan jelas 
     
15. Mengukur kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
     
16. Mengukur ketercapaian indikator keberhasilan belajar.      
D 
Kejelasan kalimat  
17. Kalimat mudah dipahami dan tidak menimbulakn makna 
ganda. 
     
Kebahasaan  
18. Bahasa menggunkan bahasa baku      
19. Bahasa yang digunakan komunikatif      
 
E 
 
 
Penampilan  
fisik LKS 
20. Desain LKS baik      
21. Cetakan gambar dan tulisan jelas      
22. Penampilan fisik LKS dapat mendorong minat baca 
siswa 
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Lampiran 2 
 
PENJABARAN INSTRUMEN PENILAIAN  
 
A. Penjabaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
No.  Aspek yang Dinilai Skor Penjabaran 
1 Perumusan tujuan 
pembelajaran 
mengandung perilaku 
hasil belajar 
SB Jika kandungan perilaku hasil belajar dalam perumusan tujuan pembelajaran sangat 
tepat dan jelas. 
B Jika kandungan perilaku hasil belajar dalam perumusan tujuan pembelajaran tepat 
dan jelas. 
C Jika kandungan perilaku hasil belajar dalam perumusan tujuan pembelajaran cukup 
tepat dan  cukup jelas. 
K Jika kandungan perilaku hasil belajar dalam perumusan tujuan pembelajaran 
kurang tepat dan kurang jelas. 
SK Jika kandungan perilaku hasil belajar dalam perumusan tujuan pembelajaran tidak 
tepat dan tidak jelas. 
2 Perumusan pembelajaran 
tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 
SB Jika perumusan tujuan pembelajaran mudah dipahami, tepat dan jelas atau tidak 
menimbulkan penafsiran ganda. 
B Jika perumusan tujuan pembelajaran mudah dipahami, tetapi kurang tepat dan 
kurang jelas atau sedikit menimbulkan penafsiran ganda. 
C Jika perumusan tujuan pembelajaran mudah dipahami, tetapi tidak tepat dan 
tidak jelas atau cukup menimbulkan penafsiran ganda  
K Jika perumusan tujuan pembelajaran sebagian mudah dipahami, tepat dan jelas 
atau menimbulkan penafsiran ganda. 
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SK Jika perumusan tujuan pembelajaran tidak mudah dipahami, tidak jelas dan tidak 
tepat atau sangat menimbulkan penafsiran ganda. 
3
  
 
  
  
Pemilihan materi ajar 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
 
SB Jika materi ajar sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
B Jika materi ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
C Jika materi ajar cukup sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
K Jika materi ajar kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
SK Jika materi ajar tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran 
4 Sistematika materi ajar. SB Jika materi sangat sistematis 
B Jika materi sistematis 
C Jika materi cukup sistematis 
K Jika materi kurang sistematis 
SK Jika materi tidak sistematis 
5 Kesesuaian materi 
dengan alokasi waktu. 
SB Jika materi sangat sesuai dengan alokasi waktu. 
B Jika materi sesuai dengan alokasi waktu. 
C Jika materi cukup sesuai dengan alokasi waktu. 
K Jika materi kurang sesuai dengan alokasi waktu. 
SK Jika materi tidak sesuai dengan alokasi waktu 
6 
 
 
 
Pemilihan sumber/media 
pembelajaran sesuai 
dengan tujuan dan materi 
pembelajaran. 
SB Jika sumber/media pembelajaran yang digunakan sangat sesuai dengan tujuan dan 
materi pembelajaran. 
B Jika sumber/media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tujuan dan materi 
pembelajaran. 
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C Jika sumber/media pembelajaran yang digunakan cukup sesuai dengan tujuan dan 
materi pembelajaran. 
K Jika sumber/media pembelajaran yang digunakan kurang sesuai dengan tujuan dan 
materi pembelajaran. 
SK Jika sumber/media pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dengan tujuan dan 
materi pembelajaran. 
7 Kejelasan skenario 
pembelajaran (langkah-
langkah kegiatan 
pembelajaran: awal, inti 
dan penutup). 
 
SB Jika skenario pembelajaran sangat jelas (langkah-langkah kegiatan pembelajaran: 
awal, inti, dan penutup). 
B Jika skenario pembelajaran jelas (langkah-langkah kegiatan pembelajaran: awal, 
inti, dan penutup). 
C Jika skenario pembelajaran cukup jelas (langkah-langkah kegiatan pembelajaran: 
awal, inti, dan penutup). 
K Jika skenario pembelajaran kurang jelas (langkah-langkah kegiatan pembelajaran: 
awal, inti, dan penutup). 
SK Jika skenario pembelajaran tidak jelas (langkah-langkah kegiatan pembelajaran: 
awal, inti, dan penutup). 
8  Kelengkapan instrumen 
evaluasi (soal, kunci, 
pedoman penskoran). 
SB Jika instrumen evaluasi sangat lengkap 
B Jika instrumen evaluasi lengkap 
C Jika instrumen evaluasi cukup lengkap 
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  K Jika instrumen evaluasi kurang lengkap 
SK Jika instrumen evaluasi tidak lengkap 
 
 
 
 
9  
 
 
 
 
Alat penilaian belajar yang 
digunakan dapat mengukur 
kemampuan kognitif, 
afektif, pisikomotorik. 
SB Jika alat penilaian belajar meliput aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik serta 
tepat dalam mengukur ketercapaian kemampuan peserta didik 
B Jika alat penilaian belajar meliput aspek kognitif, dan afektif atau kognitif dan 
psikomotorik saja tetapi tepat dalam mengukur ketercapaian kemampuan peserta 
didik.  
C Jika alat penilaian belajar meliput aspek kognitif saja tetapi tepat dalam mengukur 
ketercapaian kemampuan peserta didik. 
K Jika alat penilaian belajar meliput aspek kognitif saja tetapi kurang tepat dalam 
mengukur ketercapaian kemampuan peserta didik. 
SK Jika alat penilaian belajar meliput aspek kognitif saja tetapi tidak tepat dalam 
mengukur ketercapaian kemampuan peserta didik. 
 
 
 
10 
 
 
 
 
 
Petunjuk penilaian yang 
digunakan mudah 
dipahami, tepat, dan jelas 
 
 
SB Jika petunjuk penilaian mudah dipahami, tepat, dan jelas. 
B Jika petunjuk penilaian mudah dipahami, tetapi kurang tepat, dan  kurang jelas. 
C Jika petunjuk penilaian mudah dipahami, tetapi tidak tepat, dan tidak jelas 
K Jika petunjuk penilaian hanya sebagian yang mudah dipahami, tepat, dan jelas. 
SK Jika petunjuk penilaian tidak mudah dipahami, tidak tepat, dan tidak jelas. 
11 
 
 
 
 
 
Penggunaan bahasa 
 
 
 
SB Jika penggunaan bahasa sangat tepat dan jelas. 
B Jika penggunaan bahasa tepat dan jelas 
C Jika penggunaan bahasa cukup tepat dan jelas 
K Jika penggunaan bahasa kurang tepat dan jelas 
SK Jika penggunaan bahasa tidak tepat dan jelas 
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B. Penjabaran Instrumen Penilaian Handout 
No. Aspek yang dinilai Skor Penjabaran 
1 Berisi uraian singkat atau 
prolog mengenai topik 
atau tema yang 
bersangkutan. 
SB Jika handout berisi uraian singkat atau prolog yang sangat berkaitan dengan topik 
atau tema. 
B Jika handout berisi uraian singkat atau prolog yang berkaitan dengan topik atau 
tema. 
C Jika handout berisi uraian singkat atau prolog yang  hanya sebagian berkaitan  
dengan topik atau tema. 
K Jika handout berisi uraian singkat atau prolog yang kurang berkaitan dengan topik 
atau tema. 
SK Jika handout berisi uraian singkat atau prolog yang tidak berkaitan dengan topik 
atau tema. 
2 
 
 
 
 
Berisi uraian tentang 
bahan pelajaran sesuai 
dengan Standar Isi. 
 
 
SB Jika handout berisi uraian tentang bahan pelajaran yang sangat sesuai dan tepat 
dengan kurikulum. 
B Jika handout berisi uraian tentang bahan pelajaran yang sesuai tetapi kurang tepat 
dengan kurikulum. 
C Jika handout berisi uraian tentang bahan pelajaran yang cukup sesuai tetapi tidak 
tepat dengan kurikulum. 
K Jika handout berisi uraian tentang bahan pelajaran yang kurang sesuai tetapi tidak 
tepat dengan kurikulum. 
SK Jika handout berisi uraian tentang bahan pelajaran yang tidak sesuai dan tidak 
tepat dengan kurikulum. 
67 
 
3 
 
 
 
 
Materi berhubungan 
dengan kebenaran konsep 
ilmu pengetahuan. 
 
SB Jika materi sangat berhubungan dengan kebenaran konsep ilmu pengetahuan. 
B Jika materi berhubungan dengan kebenaran konsep ilmu pengetahuan. 
C Jika materi cukup berhubungan dengan kebenaran konsep ilmu pengetahuan. 
K Jika materi kurang berhubungan dengan kebenaran konsep ilmu pengetahuan. 
SK Jika materi tidak berhubungan dengan kebenaran konsep ilmu pengetahuan. 
4 Materi berhubungan 
dengan berpikir kritis, 
kreatif, dan inovatif. 
SB Jika materi sangat berhubungan dengan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. 
B Jika materi berhubungan dengan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. 
C Jika materi cukup berhubungan dengan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. 
K Jika materi kurang berhubungan dengan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. 
SK Jika materi tidak berhubungan dengan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. 
5 
 
 
 
 
Berisi ilustrasi dan contoh-
contoh yang digunakan 
untuk memantapkan 
pemahaman peerta didik 
terhadap isi topik atau 
tema bahan ajar. 
SB Jika ilustrasi dan contoh-contoh yang digunakan sangat memantapkan 
pemahaman siswa, tepat dan jelas terhadap isi topik atau tema bahan ajar. 
B Jika ilustrasi dan contoh-contoh yang digunakan memantapkan pemahaman 
siswa, kurang tepat tetapi kurang jelas terhadap isi topik atau tema bahan ajar. 
C Jika ilustrasi dan contoh-contoh yang digunakan memantapkan pemahaman 
siswa, tidak tepat tetapi tidak jelas terhadap isi topik atau tema bahan ajar. 
K Jika ilustrasi dan contoh-contoh yang digunakan kurang memantapkan 
pemahaman siswa, tidak tepat dan tidak jelas terhadap isi topik atau tema bahan 
ajar. 
SK Jika ilustrasi dan contoh-contoh yang digunakan tidak memantapkan pemahaman 
siswa, tidak tepat dan tidak jelas terhadap isi topik atau tema bahan ajar. 
6  
 
 
Berisi ilustrasi atau 
contoh-contoh yang 
relevan dengan isi atau 
SB Jika handout berisi ilustrasi atau contoh-contoh yang sangat relevan dengan isi atau 
uraian topik atau tema bahan ajar. 
B Jika handout berisi ilustrasi atau contoh-contoh yang relevan dengan isi atau uraian 
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uraian topik atau tema 
bahan ajar. 
 
 
 
topik atau tema bahan ajar. 
C Jika handout berisi ilustrasi atau contoh-contoh yang cukup relevan dengan isi atau 
uraian topik atau tema bahan ajar. 
K Jika handout berisi ilustrasi atau contoh-contoh yang kurang relevan dengan isi 
atau uraian topik atau tema bahan ajar. 
SK Jika handout berisi ilustrasi atau contoh-contoh yang tidak relevan dengan isi atau 
uraian topik atau tema bahan ajar. 
7 Ilustrasi dan contoh 
bersifat logis. 
SB Jika ilustrasi dan contoh sangat bersifat logis. 
B Jika ilustrasi dan contoh bersifat logis. 
C Jika ilustrasi dan contoh cukup bersifat logis. 
K Jika ilustrasi dan contoh kurang bersifat logis. 
SK Jika ilustrasi dan contoh tidak bersifat logis. 
8 
 
 
Ilustrasi dan contoh 
konsisten dengan sifat-
sifat topik/tema bahan ajar 
seperti istilah-istilah, 
konsep dan teori/hukum. 
SB Jika ilustrasi dan contoh sangat konsisten dengan sifat-sifat topik/tema bahan ajar 
seperti istilah-istilah, konsep, teori/hukum, keterampilan. 
B Jika ilustrasi dan contoh konsisten dengan sifat-sifat topik/tema bahan ajar seperti 
istilah-istilah, konsep, teori/hukum, keterampilan. 
C Jika ilustrasi dan contoh cukup konsisten dengan sifat-sifat topik/tema bahan ajar 
seperti istilah-istilah, konsep, teori/hukum, keterampilan. 
K Jika ilustrasi dan contoh kurang konsisten dengan sifat-sifat topik/tema bahan ajar 
seperti istilah-istilah, konsep, teori/hukum, keterampilan. 
SK Jika ilustrasi dan contoh tidak konsisten dengan sifat-sifat topik/tema bahan ajar 
seperti istilah-istilah, konsep, teori/hukum, keterampilan. 
9 
 
Menggunakan kalimat 
dengan benar. 
SB Jika kalimat yang digunakan sangat benar, tepat dan jelas. 
B Jika kalimat yang digunakan benar tetapi kurang tepat dan kurang jelas. 
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C Jika kalimat yang digunakan cukup benar tetapi tidak  tepat dan tidak jelas. 
K Jika kalimat yang digunakan sebagian benar, tepat dan jelas. 
SK Jika kalimat yang digunakan tidak benar dan tidak tepat dan tidak jelas. 
10 Menggunakan kata atau 
istilah dengan tepat. 
SB Jika kata atau istilah yang digunakan sangat tepat. 
B Jika kata atau istilah yang digunakan tepat. 
C Jika kata atau istilah yang digunakan cukup tepat. 
K Jika kata atau istilah yang digunakan kurang tepat. 
SK Jika kata atau istilah yang digunakan tidak tepat. 
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C. Penjabaran Instrumen Penilaian Media Powerpoint 
No Aspek yang dinilai Skor Penjabaran 
1 Mendukung pencapaian 
kompetensi dasar. 
SB Jika materi dalam media sangat mendukung pencapaian kompetensi dasar. 
B Jika materi dalam media mendukung pencapaian kompetensi dasar. 
C Jika materi dalam media cukup mendukung pencapaian kompetensi dasar. 
K Jika materi dalam media kurang mendukung pencapaian kompetensi dasar. 
SK Jika materi dalam media tidak mendukung pencapaian kompetensi dasar. 
2 
 
 
 
 
 
Mendukung pencapaian 
indikator pencapaian hasil 
belajar 
 
 
 
 
SB 
Jika materi dalam media sangat mendukung pencapaian indikator pencapaian hasil 
belajar 
B Jika materi dalam media  mendukung pencapaian indikator pencapaian hasil belajar 
C 
Jika materi dalam media cukup mendukung pencapaian indikator pencapaian hasil 
belajar 
K 
Jika materi dalam media kurang mendukung pencapaian indikator pencapaian 
hasil belajar 
SK 
Jika materi dalam media tidak mendukung pencapaian indikator pencapaian hasil 
belajar 
3 
 
 
 
 
Mengacu pada ranah 
kognitif. 
 
 
SB Jika materi dalam media sangat mengacu pada ranah kognitif 
B Jika materi dalam media  mengacu pada ranah kognitif 
C Jika materi dalam media cukup mengacu pada ranah kognitif 
K Jika materi dalam media kurang mengacu pada ranah kognitif 
SK Jika materi dalam media tidak mengacu pada ranah kognitif 
4 Relevan dengan isi materi SB Jika materi dalam media sangat relevan 
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B Jika materi dalam media relevan 
C Jika materi dalam media cukup relevan 
K Jika materi dalam media kurang relevan 
SK Jika materi dalam media tidak relevan 
5 Tidak menimbulkan salah 
konsep 
SB Jika materi dalam media sangat jelas tidak menimbulkan salah konsep 
B Jika materi dalam media jelas tidak menimbulkan salah konsep 
C Jika materi dalam media cukup jelas tidak menimbulkan salah konsep 
K Jika materi dalam media kurang jelas tidak menimbulkan salah konsep 
SK Jika materi dalam media tidak jelas dan menimbulkan salah konsep 
6 Mendukung pemahaman 
materi  
SB Jika materi dalam media sangat mendukung pemahaman materi 
B Jika materi dalam media mendukung pemahaman materi 
C Jika materi dalam media cukup mendukung pemahaman materi 
K Jika materi dalam media kurang mendukung pemahaman materi 
SK Jika materi dalam media tidak mendukung pemahaman materi 
7 Kemampuan mengaktifan 
peserta didik dalam proses 
pembelajaran 
SB Jika media sangat mampu mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran 
B Jika media mampu mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran 
C Jika media cukup mampu mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran 
K Jika media kurang mampu mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran 
SK Jika media tidak mampu mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran 
8 Tampilan huruf jelas SB Jika tampilan huruf disajikan sangat jelas 
B Jika tampilan huruf disajikan jelas 
C Jika tampilan huruf disajikan cukup jelas 
K Jika tampilan huruf disajikan kurang jelas 
SK Jika tampilan huruf disajikan tidak jelas 
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9 
 
 
Tampilan gambar jelas. 
 
SB Jika tampilan gambar disajikan sangat jelas 
B Jika tampilan gambar disajikan jelas 
C Jika tampilan gambar disajikan cukup jelas 
K Jika tampilan gambar disajikan kurang jelas 
SK Jika tampilan gambar disajikan tidak jelas 
10 Kesesuaian waktu dengan 
penggunaan media 
SB Jika waktu penggunaan media sangat efisien 
B Jika waktu penggunaan media efisien 
C Jika waktu penggunaan media cukup efisien 
K Jika waktu penggunaan media kurang efisien 
SK Jika waktu penggunaan media tidak efisien 
11 Informasi/pesan 
disampaikan jelas 
SB Jika informasi/pesan disampaikan sangat jelas 
B Jika informasi/pesan disampaikan jelas 
C Jika informasi/pesan disampaikan cukup jelas 
K Jika informasi/pesan disampaikan kurang jelas 
SK Jika informasi/pesan disampaikan tidak jelas 
12 
 
Informasi/pesan 
disampaikan berurutan 
SB Jika informasi/pesan disampaikan dalam media sangat berurutan 
B Jika informasi/pesan disampaikan dalam media berurutan 
C Jika informasi/pesan disampaikan dalam media cukup berurutan 
K Jika informasi/pesan disampaikan dalam media kurang berurutan 
SK Jika informasi/pesan disampaikan dalam media tidak berurutan 
13 
 
 
 
Ilustrasi/sketsa atau gambar 
mengarah pada pemahaman 
konsep yang dijelaskan 
 
SB 
Jika ilustrasi/sketsa atau gambar dalam media sangat mengarah pada pemahaman 
konsep yang dijelaskan 
B 
Jika ilustrasi/sketsa atau gambar dalam media mengarah pada pemahaman konsep 
yang dijelaskan 
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C 
Jika ilustrasi/sketsa atau gambar dalam media cukup mengarah pada pemahaman 
konsep yang dijelaskan 
K 
Jika ilustrasi/sketsa atau gambar dalam media kurang mengarah pada pemahaman 
konsep yang dijelaskan 
SK 
Jika ilustrasi/sketsa atau gambar dalam media tidak mengarah pada pemahaman 
konsep yang dijelaskan 
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D. Penjabaran Instrumen Penilaian LKS 
No Aspek penilaian  Kriteria 
1. Menekankan keterampilan 
proses 
SB 
Jika materi LKS terdapat kegiatan/ percobaan kimia dan mampu mendorong siswa 
menyimpulkan suatu konsep, juga dilengkapi tabel. 
B 
Jika materi LKS terdapat kegiatan/ percobaan kimia dan mampu mendorong siswa 
menyimpulkan suatu konsep, tetapi tanpa tabel. 
C 
Jika materi LKS terdapat kegiatan / percobaan kimia dan mampu mendorong siswa 
menyimpulkan suatu konsep 
K 
Jika sebagian materi LKS terdapat kegiatan / percobaan kimia tetapi tidak  mampu 
mendorong siswa menyimpulkan suatu konsep 
SK Jika semua materi LKS  tidak terdapat kegiatan / percobaan kimia 
2. Menghubungkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
dan kehidupan 
SB 
Jika penjabaran materi LKS menekankan hubungan antara ilmu pngetahuan, 
teknologi, dan kehidupan beserta contoh penerapannya 
B 
Jika penjabaran materi LKS menekankan hubungan antara ilmu pngetahuan, 
teknologi, dan kehidupan tanpa disertai contoh penerapannya 
C 
Jika penjabaran materi LKS menekankan hubungan antara ilmu pngetahuan, 
teknologi, saja atau ilmu pengetahuan dengan kehidupan saja. 
K Jika penjabaran materi LKS menekankan ilmu pngetahuan saja 
SK 
Jika penjabaran materi LKS tidak menekankan hubungan antara ilmu pngetahuan, 
teknologi, dan kehidupan. 
3. 
 
 
Mengajak siswa aktif 
dalam pembelajaran 
 
SB 
Jika materi LKS mampu mengajak semua siswa aktif dalam konsep yang berupa 
teori dan kegiatan kimia 
B Jika materi LKS mampu mengajak sebagian siswa aktif dalam konsep yang berupa 
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teori dan kegiatan kimia 
C 
Jika materi LKS mampu mengajak sebagian kecil siswa aktif dalam konsep yang 
berupa teori dan kegiatan kimia saja 
K 
Jika materi LKS tidak mampu mengajak sebagian kecil siswa aktif dalam konsep 
yang berupa teori atau hanya dalam kegiatan kimia saja. 
SK 
Jika materi LKS tidak mampu mengajak semua siswa aktif dalam konsep yang 
berupa teori dan kegiatan kimia 
4. Kesesuaian konsep dengan 
konsep yang dikemukakan 
para ahli  
SB 
Jika konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang dikemukakan para ahli 
kimia dengan pengembangan konsep 
B 
Jika konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang dikemukakan para ahli 
kimia tanpa pengembangan konsep 
C 
Jika konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang dikemukakan para ahli 
kimia tetapidapat menimbulkan salah konsep dalam penjelasannya 
K 
Jika sebagian konsep yang dijabarkan tidak sesuai dengan konsep yang 
dikemukakan para ahli kimia 
SK 
Jika semua konsep yang dijabarkan tidak sesuai dengan konsep yang dikemukakan 
para ahli kimia 
5. 
 
 
 
 
 
 
Kebenaran susunan materi 
setiap bab 
 
 
 
 
 
SB 
Jika materi pokok dijabarkan dari materi mudah ke sukar dan sesuai dengan susunan 
materi Kurikulum Standar Isi. 
B 
Jika materi LKS dijabarkan dari materi mudah ke sukar tetapi sebagian tidak sesuai 
dengan susunan materi Kurikulum Standar Isi 
C 
Jika materi LKS dijabarkan dari materi mudah ke sukar tetapi semua tidak sesuai 
dengan susunan Kurikulum Standar Isi. 
K Jika materi LKS dijabarkan dari materi sukar ke mudah dan sesuai dengan susunan 
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Kurikulum Standar Isi. 
SK 
Jika materi LKS dijabarkan dari materi sukar ke mudah dan tidak sesuai dengan 
susunan Kurikulum Standar Isi. 
6. 
 
 
 
Kedalaman materi sesuai 
dengan kemampuan 
peserta didik. 
SB 
Jika semua materi memasukkan latar belakang penemuan konsep, hukum dan fakta 
beserta ilustrasi gambar 
B 
Jika sebagian besar materi memasukkan latar belakang penemuan konsep, hukum 
dan fakta beserta ilustrasi gambar 
C 
Jika sebagian kecil materi memasukkan latar belakang penemuan konsep, hukum 
dan fakta beserta ilustrasi gambar 
K 
Jika sebagian kecil materi memasukkan latar belakang penemuan konsep, hukum 
dan fakta tanpa ilustrasi gambar 
SK 
Jika semua materi tidak memasukkan latar belakang penemuan konsep, hukum dan 
fakta tanpa ilustrasi gambar 
7. Kesesuaian konsep dengan 
materi pokok dalam 
Kurikulum Standar Isi 
2006 . 
SB 
Jika penjabaran materi sesuai  dengan Kurikulum Standar Isi disertai soal 
pendalaman materi tiap sub materi pokok. 
B 
Jika  penjabaran materi sesuai dengan Kurikulum Standar Isi disertai soal 
pendalaman materi tiap materi pokok. 
C 
Jika sebagian penjabaran materi tidak sesuai dengan Kurikulum Standar Isi disertai 
soal pendalaman materi tiap sub materi pokok. 
K 
Jika sebagian penjabaran materi tidak sesuai dengan Kurikulum Standar Isi disertai 
soal pendalaman materi tiap materi pokok. 
SK 
Jika semua penjabaran materi tidak sesuai dengan materi Kurikulum Standar Isi dan 
tidak disertai soal pendalaman materi. 
8. Informasi yang SB Jika informasi sesuai dengan perkembangan jaman dan ada hubungan dengan materi 
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 dikemukakan mengikuti 
perkembangan zaman 
 
pelajaran 
B 
Jika informasi sebagian besar sesuai dengan perkembangan jaman dan ada 
hubungan dengan materi pelajaran 
C 
Jika informasi sebagian besar sesuai dengan perkembangan jaman dan sebagian 
kecil ada hubungan dengan materi pelajaran 
K 
Jika informasi sebagian kecil sesuai dengan perkembangan jaman dan tidak ada 
hubungan dengan materi pelajaran 
SK 
Jika informasi tidak ada yang sesuai dengan perkembangan jaman dan tidak ada 
hubungan dengan materi pelajaran 
9 
 
Hubungan konsep dengan 
kehidupan sehari-hari 
SB Jika penjabaran materi banyak melibatkan peristiwa di lingkungan sekitar 
B Jika penjabaran materi sebagian besar melibatkan peristiwa di lingkungan sekitar 
C 
Jika penjabaran materi sebagian besar melibatkan peristiwa di lingkungan sekitar 
tetapi peristiwa tersebut salah 
K Jika penjabaran materi sebagian kecil melibatkan peristiwa di lingkungan sekitar 
SK Jika penjabaran materi tidak ada yang melibatkan peristiwa di lingkungan sekitar 
10. Kegiatan peserta didik 
yang dilakukan mendorong 
peserta didik untuk 
menyimpulkan konsep, 
hukum atau fakta yang 
dipelajari. 
SB 
Jika semua kegiatan peserta didik mampu mendorong peserta didik untuk 
melakukan analisis dan mengambil kesimpulan. 
B 
Jika sebagian  kegiatan peserta didik mampu mendorong peserta didik untuk 
melakukan analisis dan mengambil kesimpulan. 
C 
Jika sebagian kegiatan peserta didik hanya mampu mendorong peserta mengambil 
kesimpulan. 
K 
Jika semua kegiatan peserta didik mampu mendorong peserta didik untuk 
melakukan analisis dan mengambil kesimpulan tetapi salah. 
SK Jika semua kegiatan peserta didik  tidak mampu mendorong peserta didik untuk 
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melakukan analisis dan mengambil kesimpulan. 
11. Kesesuaian kegiatan 
peserta didik dengan materi 
pokok Kurikulum Standar 
Isi. 
 
SB 
Jika semua kegiatan peserta didik relevan dengan materi pokok Kurikulum Standar 
Isi dan ada pengembangan kegiatan peserta didik. 
B 
Jika semua kegiatan peserta didik relevan dengan materi pokok Kurikulum Standar 
Isi. 
C 
Jika sebagian kegiatan peserta didik tidak  relevan dengan materi pokok Kurikulum 
Standar Isi. 
K 
Jika semua kegiatan peserta didik tidak  relevan dengan materi pokok Kurikulum 
Standar Isi. 
SK Jika tidak ada kegiatan peserta didik pada setiap materi pokok. 
12 Kalimat yang mudah 
dipahami dan tidak 
menimbulkan makna 
ganda.  
SB Jika kalimat jelas, singkat, mudah dipahami, dan tidak menimbulkan makna ganda. 
B 
Jika kalimat jelas, panjang, mudah dipahami, dan tidak tidak menimbulkan makna 
ganda. 
C Jika kalimat jelas, panjang, sukar dipahami, dan tidak menimbulkan makna ganda. 
K Jika kalimat jelas, panjang, sukar dipahami, dan ada menimbulkan makna ganda. 
SK 
Jika kalimat tidak jelas, panjang, sukar dipahami, dan ada menimbulkan makna 
ganda. 
13 
 
 
 
 
Bahasa yang gunakan 
baku/sesuai dengan EYD 
 
 
 
SB Jika semua bahasa sesuai dengan EYD 
B Jika sebagian besar bahasa sesuai dengan EYD 
C 
Jika sebagian besar bahasa sesuai dengan EYD dan sebagian lagi tidak sesuai 
dengan EYD 
K Jika sebagian kecil bahasa sesuai dengan EYD 
SK 
Jika bahasa tidak sesuai dengan EYD 
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14. 
 
 
Bahasa yang digunakan 
komutatif 
 
 
SB Jika bahasa yang digunakan sangat komunikatif 
B Jika bahasa yang digunakan komunikatif 
C Jika bahasa yang digunakan cukup komunikatif 
K Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif 
SK Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif 
15. Mengukur kemampuan 
kognitif, afektif dan 
psikomotorik 
SB Jika LKS mengukur aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 
B Jika sebagian besar LKS mengukur aspek kognitif, afektif dan psikomotorik 
C Jika sebagian kecil LKS mengukur aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
K Jika LKS mengukur dua diantara ketiga aspek 
SK Jika LKS mengukur hanya satu aspek. 
16. Mengukur ketercapaian 
indikator keberhasilan 
belajar 
SB 
Jika semua evaluasi mampu mengukur kemampuan dasar siswa dan sesuai dengan 
indikator hasil belajar. 
B 
Jika sebagian besar evaluasi mampu mengukur kemampuan dasar siswa dan tidak 
sesuai dengan indikator hasil belajar 
C 
Jika sebagian kecil evaluasi hanya mampu mengukur sebagian kemampuan dasar 
siswa dan sesuai dengan indikator hasil belajar 
K 
Jika sebagian kecil evaluasi hanya mampu mengukur sebagian kemampuan dasar 
siswa dan tidak sesuai dengan indikator hasil belajar 
SK 
Jika semua evaluasi tidak mampu mengukur kemampuan dasar siswa dan tidak 
sesuai dengan indikator hasil belajar   
17 Petunjuk penilaian yang 
digunakan mudah 
dipahami, tepat dan jelas. 
 
SB Jika petunjuk penilaian mudah dipahami, tepat dan jelas. 
B Jika petunjuk penilaian mudah dipahami, kurang tepat dan kurang jelas 
C Jika petunjuk penilaian mudah dipahami, tidak tepat dan tidak  jelas 
K Jika petunjuk penilaian mudah dipahami, tepat dan jelas 
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SK Jika petunjuk penilaian sulit dipahami, tidak tepat dan tidak jelas 
18. 
 
 
Materi pokok sesuai 
dengan alokasi waktu di 
sekolah 
SB 
Jika penjabaran materi pokok dan kegiatan/percobaan kimia sesuai dengan alokasi 
waktu yang disediakan 
B 
Jika sebagian penjabaran materi dan kegiatan/percobaan kimia sesuai dengan 
alokasi waktu yang disediakan. 
C Jika penjabaran materi saja yang sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan 
K 
Jika kegiatan/percobaan kimia saja yang sesuai dengan alokasi waktu yang 
disediakan 
SK 
Jika tidak ada penjabaran materi dan kegiatan/percobaan kimia sesuai dengan 
alokasi waktu yang disediakan  
19. Kegiatan/percobaan kimia 
mudah dilaksanakan 
SB 
Jika kegiatan/percobaan kimia dapat dilaksanakan pada jam sekolah dan alat 
bahannya mudah diperoleh 
B 
Jika sebagian besar kegiatan/percobaan kimia dapat dilaksanakan pada jam sekolah 
dan alat bahannya mudah diperoleh 
C 
Jika sebagian kecil kegiatan/percobaan kimia tidak dapat dilaksanakan pada jam 
sekolah dan alat bahannya mudah diperoleh 
K 
Jika sebagian kecil kegiatan/percobaan kimia tidak dapat dilaksanakan pada jam 
sekolah dan alat bahannya sukar diperoleh 
SK 
Jika semua kegiatan/percobaan kimia tidak dapat dilaksanakan pada jam sekolah 
dan alat bahannya sukar diperoleh 
20. Desain LKS baik dan 
menarik. 
SB Jika desain LKS menarik dan sesuai konteks. 
B Jika desain LKS cukup menarik dan sesuai konteks. 
C Jika desain LKS kurang menarik dan cukup sesuai konteks. 
K Jika desain LKS kurang menarik dan kurang sesuai konteks. 
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SK Jika desain LKS tidak menarik dan tidak sesuai konteks. 
21. 
 
 
 
 
Cetakan tulisan dan 
gambar jelas 
 
 
 
SB Jika tulisan jelas, gambar jelas dan berwarna. 
B Jika tulisan jelas, gambar jelas dan sebagian berwarna. 
C Jika tulisan jelas, gambar kurang  jelas dan sebagian berwarna. 
K Jika tulisan jelas, gambar kurang jelas dan tidak berwarna. 
SK Jika tulisan tidak jelas, gambar tidak jelas dan tidak berwarna. 
22. Penampilan fisik LKS 
dapat mendorong minat 
baca siswa 
SB 
Jika penampilan fisik LKS mendorong minat baca siswa hanya dengan melihat LKS 
sekilas tanpa melihat lama 
B 
Jika penampilan fisik LKS mendorong minat baca siswa setelah melihat LKS 
lembar demi lembar 
C 
Jika penampilan fisik LKS sedikit mendorong minat baca siswa setelah melihat LKS 
lembar demi lembar 
K 
Jika penampilan fisik LKS tidak mendorong minat baca siswa setelah melihat LKS 
lembar demi lembar 
SK 
Jika penampilan fisik LKS tidak mendorong minat baca siswa setelah melihat LKS 
lembar demi lembar 
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Lampiran 3 
 
Tabulasi Data Penilaian Perangkat Pembelajaran Termokimia 
            Bagian  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Aspek 
penilaian 
Kriteria  Reviewer ∑Skor  ∑Skor 
per 
aspek 
Rata
-rata 
 
Kategori  
I II III IV V 
A 1 5 5 4 4 4 22 44 8,8  
 
 
 
 
 
 
B 
2 5 5 4 4 4 22 
 
B 
3 4 5 4 4 4 21 61 
 
12,2 
 4 4 4 4 4 4 20 
5 5 5 3 3 4 20 
C 6 4 5 4 4 4 21 21 4,2 
D 
 
7 4 4 4 5 4 21 62 12,4 
8 4 5 4 4 4 21 
9 4 5 3 4 4 20 
E 10 4 5 4 3 4 20 20 4 
F 11 5 4 4 3 4 20 20 4 
Jumlah Skor  48 52 42 42 44 228 228 45,6 
Rata-rata  45,6(B) 
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Lampiran  4 
Perhitungan Kualitas Perangkat Pembelajaran Materi Termokimia 
Berdasarkan  Perolehan Skor Reviewer  
 
Rencana  Pelaksanaan Pembelajajaran (RPP) 
 
A. Kriteria Kualitas 
Data penelitian yang diperoleh diubah menjadi nilai kualitatif dengan 
membandingkan jumlah skor rata-rata dari reviewer dengan skor ideal yang 
dihitung menggunakan ketentuan sebagai berikut : 
No. 
 
Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > (Mi + 1,80 SBi) Sangat Baik (SB) 
2. (Mi + 0,6 SBi) <  ̅ ≤ (Mi + 1,8 SBi) Baik (B) 
3. (Mi – 0,6 SBi) <  ̅ ≤ (Mi + 0,6 SBi) Cukup (C) 
4. (Mi – 1,8 SBi) <  ̅ ≤ (Mi – 0,6 SBi) Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ ( Mi – 1,8 SBi) Sangat Kurang (SK) 
 
Mi = skor rata-rata ideal 
= 
 
 
 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
= 
 
 
 (55 + 11) 
= 33 
SBi = simpangan baku ideal 
= 
 
 
 x 
 
 
 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
= 
 
 
 x 
 
 
 x (55 – 11) 
= 7,333 
B. Perhitungan Kualitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Skor maksimal ideal  = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
= 11 x 5 
= 55 
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Skor minimal ideal  = ∑ butir kriteria x skor terendah 
= 11 x 1 
= 11 
SB = > Mi + 1,8 SBi 
= > 33 + (1,8 x 7,333) 
= > 46,199 
B = [ Mi + 0,6 SBi] s.d [ Mi + 1,8 SBi] 
= [33+ ( 0,6 x 7,333)] s.d [ 33 + (1,8 x 7,333)] 
= 37,399 s.d 46,199 
C = [ Mi – 0,6 SBi] s.d [ Mi + 0,6 SBi ] 
= [33 - ( 0,6 x 7,333)] s.d [ 33+ (0,6 x 7,333)] 
= 28,600 s.d 37,399 
K = [ Mi – 1,8 SBi] s.d [ Mi – 0,6 SBi] 
= [33 - ( 1,8 x 7,333)] s.d [ 33 - (0,6 x 7,333)] 
= 19,800 s.d 28,600 
SK = ≤ Mi – 1,8 SBi 
= ≤ 33 – (1,8 x 7,333) 
= ≤ 19,800 
No 
 
Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 46,199 Sangat Baik (SB) 
2. 37,399  <  ̅ ≤ 46,199 Baik (B) 
3. 28,600  <  ̅ ≤ 37,399 Cukup (C) 
4. 19,800  <  ̅ ≤ 28,600 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 19,800 Sangat Kurang (SK) 
 
      Persentase Skor Rata – rata = 
    
  
 x 100 % 
  = 82,9% 
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C. Perhitungan Kualitas Tiap Aspek Penilaian 
1. Aspek A (Perumusan Pembelajaran) 
a. Jumlah indikator  = 1 
b. Skor maksimal ideal = 1 x 5 = 5 
c. Skor minimal ideal  = 1 x 1 = 1 
d. Mi  = 
 
 
 (5 + 1) = 3 
e. SBi  = 
 
 
 (5 – 1) = 0,666 
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek A 
No 
 
Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 4,198 Sangat Baik (SB) 
2.   3,399 <  ̅ ≤ 4,198 Baik (B) 
3. 2,600 <  ̅ ≤ 3,399 Cukup (C) 
4. 1,801 <  ̅ ≤ 2,600 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 1,801 Sangat Kurang (SK) 
 
2. Aspek B ( Materi Ajar) 
a. Jumlah indikator = 3 
b. Skor maksimal ideal = 3 x 5 = 15 
c. Skor minimal ideal = 3 x 1 = 3 
d. Mi   = 
 
 
 (15 + 3) = 9 
e. SBi   = 
 
 
 (15 – 3) = 2 
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek B 
No 
 
Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 12,60 Sangat Baik (SB) 
2.    10,20 <  ̅ ≤ 12,60 Baik (B) 
3.     7,80 <  ̅ ≤ 10,20 Cukup (C) 
4.    5,40<  ̅ ≤ 7,80 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 5,40 Sangat Kurang (SK) 
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3. Aspek C (Sumber Pembelajaran) 
a. Jumlah indikator = 2 
b. Skor maksimal ideal = 2 x 5 = 10 
c. Skor minimal ideal = 2 x 1 = 2 
d. Mi   = 
 
 
 ( 10 + 2 ) = 6 
e. SBi   = 
 
 
 (10 – 2 ) = 1,33 
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek C 
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 8,40 Sangat Baik (SB) 
2. 6,80 <  ̅ ≤ 8,40 Baik (B) 
3. 5,20 <  ̅ ≤ 6,80 Cukup (C) 
4. 3,60 <  ̅ ≤ 5,20 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 3,60 Sangat Kurang (SK) 
 
4. Aspek D (Skenario Pembelajaran) 
a. Jumlah indikator = 2 
b. Skor maksimal ideal = 2 x 5 = 10 
c. Skor minimal ideal = 2 x 1 = 2 
d. Mi   = 
 
 
 ( 10 + 2 ) = 6 
e. SBi   = 
 
 
 (10 – 2 ) = 1,33 
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek D 
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 8,40 Sangat Baik (SB) 
2. 6,80 <  ̅ ≤ 8,40 Baik (B) 
3. 5,20 <  ̅ ≤ 6,80 Cukup (C) 
4. 3,60 <  ̅ ≤ 5,20 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 3,60 Sangat Kurang (SK) 
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5. Aspek E (Penilaian Pembelajaran) 
a. Jumlah indikator = 2 
b. Skor maksimal ideal = 2 x 5 = 10 
c. Skor minimal ideal = 2 x 1 = 2 
d. Mi   = 
 
 
 ( 10 + 2 ) = 6 
e. SBi   = 
 
 
 (10 – 2 ) = 1,33 
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek E 
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 8,40 Sangat Baik (SB) 
2. 6,80 <  ̅ ≤ 8,40 Baik (B) 
3. 5,20 <  ̅ ≤ 6,80 Cukup (C) 
4. 3,60 <  ̅ ≤ 5,20 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 3,60 Sangat Kurang (SK) 
 
6. Aspek F (Kebahasaan) 
a. Jumlah indikator = 1 
b. Skor maksimal ideal = 1 x 5 = 5 
c. Skor minimal ideal = 1 x 1 = 1 
d. Mi   = 
 
 
 ( 5 + 1 ) = 3 
e. SBi   = 
 
 
 ( 5 – 1 ) = 0,666 
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek C 
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 4,198 Sangat Baik (SB) 
2. 3,399 <  ̅ ≤ 4,198 Baik (B) 
3. 2,600 <  ̅ ≤ 3,399 Cukup (C) 
4. 1,801 <  ̅ ≤ 2,600 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 1,801 Sangat Kurang (SK) 
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Lampiran 5 
 
Tabulasi Data Penilaian Perangkat Pembelajaran Termokimia 
Bagian  Handout 
 
Aspek 
penilaian 
Kriteria Reviewer ∑Skor ∑Skor 
per 
aspek 
Rata-
rata 
 
Kategori  I II III IV V 
 
A 
1 4 5 4 4 4 21  
43 
 
8,6 
 
 
 
 
 
 
B 
2 5 5 4 4 4 22 
 
B 
3 4 5 4 4 4 21  
    39 
 
7,8 4 4 4 4 3 3 18 
 
 
C 
5 5 4 4 3 4 20  
 
83 
 
 
16,6 
6 4 5 4 4 4 21 
7 4 5 4 5 4 22 
8 3 5 4 4 4 20 
D 9 5 5 4 4 4 22  
43 
 
8,6 10 4 5 4 4 4 21 
Jumlah skor  42 48 40 39 39 208 208 41,6 
Rata-rata  41,6(B) 
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Lampiran 6 
Perhitungan Kualitas Perangkat Pembelajaran Materi Termokimia 
Berdasarkan Perolehan Skor Reviewer 
 
Handout  
A. Kriteria Kualitas 
Data penelitian yang diperoleh diubah menjadi nilai kualitatif dengan 
membandingkan jumlah skor rata-rata dari reviewer dengan skor ideal yang 
dihitung menggunakan ketentuan sebagai berikut : 
No. 
 
Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > (Mi + 1,8 SBi) Sangat Baik (SB) 
2. (Mi + 0,6 SBi) <  ̅ ≤ (Mi + 1,8 SBi) Baik (B) 
3. (Mi – 0,6 SBi) <  ̅ ≤ (Mi + 0,6 SBi) Cukup (C) 
4. (Mi – 1,8 SBi) <  ̅ ≤ (Mi – 0,6 SBi) Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ ( Mi – 1,8 SBi) Sangat Kurang (SK) 
 
Mi  = skor rata-rata ideal 
=
 
 
 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
= 
 
 
 (50 + 10) 
= 30 
SBi  = simpangan baku ideal 
= 
 
 
 x 
 
 
 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
= 
 
 
 x 
 
 
 x ( 50 – 10) 
= 6,666 
B. Perhitungan Kualitas Handout  
Skor maksimal ideal  = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
= 10 x 5 
= 50 
Skor minimal ideal  = ∑ butir kriteria x skor terendah 
= 10 x 1 
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= 11 
SB = > Mi + 1,8 SBi 
= > 30 + (1,8 x 6,666) 
= > 41,998 
B = [ Mi + 0,6 SBi] s.d [ Mi + 1,8 SBi] 
= [30 + ( 0,6 x 6,666)] s.d [ 30 + (1,8 x 6,666)] 
= 33,999 s.d 41,998 
C = [ Mi – 0,6 SBi] s.d [ Mi + 0,6 SBi ] 
= [30 - ( 0,6 x 6,666 )] s.d [ 30 + (0,6 x 6,666)] 
= 26,000 s.d 33,999 
K = [ Mi – 1,8 SBi] s.d [ Mi – 0,6 SBi] 
= [30 - ( 1,8 x 6,666)] s.d [ 30 - (0,6 x6,666)] 
=  18,001 s.d 26,000 
SK = ≤ Mi – 1,8 SBi 
= ≤ 30 – (1,8 x 6,666) 
= ≤ 18,001 
No 
 
Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 41,998 Sangat Baik (SB) 
2. 33,999 <  ̅ ≤ 41,998 Baik (B) 
3. 26,000 <  ̅ ≤ 33,999  Cukup (C) 
4. 18,001 <  ̅ ≤ 26,000 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 18,001 Sangat Kurang (SK) 
 
Persentase Skor Rata – rata  = 
    
  
 x 100 % 
 = 83,2% 
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C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek Penilaian 
1. Aspek A (Struktur Handout) 
a. Jumlah indikator = 2 
b. Skor maksimal ideal = 2 x 5 = 10 
c. Skor minimal ideal = 2 x 1 = 2 
d. Mi   = 
 
 
 ( 10 + 2 ) = 6 
e. SBi   = 
 
 
 ( 10 – 2 ) = 1,33 
 
  Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek A 
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 8,40 Sangat Baik (SB) 
2. 6,80 <  ̅ ≤ 8,40 Baik (B) 
3. 5,20 <  ̅ ≤ 6,80 Cukup (C) 
4. 3,60 <  ̅ ≤ 5,20 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 3,60 Sangat Kurang (SK) 
 
2. Aspek B (Materi) 
a. Jumlah indikator = 2 
b. Skor maksimal ideal = 2 x 5 = 10 
c. Skor minimal ideal = 2 x 1 = 2 
d. Mi   = 
 
 
 ( 10 + 2 ) = 6 
e. SBi   = 
 
 
 ( 10 – 2 ) = 1,33 
     Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek B 
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 8,40 Sangat Baik (SB) 
2. 6,80 <  ̅ ≤ 8,40 Baik (B) 
3. 5,20 <  ̅ ≤ 6,80 Cukup (C) 
4. 3,60 <  ̅ ≤ 5,20 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 3,60 Sangat Kurang (SK) 
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3. Aspek C (Ilustrasi dan Contoh) 
a. Jumlah indikator = 4 
b. Skor maksimal ideal = 4 x 5 = 20 
c. Skor minimal ideal = 4 x 1 = 4 
d. Mi   = 
 
 
 ( 20 + 4 ) = 12 
e. SBi   = 
 
 
 ( 20 – 4 ) = 2,666 
    Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek C 
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 16,798 Sangat Baik (SB) 
2. 13,599 <  ̅ ≤ 16,798 Baik (B) 
3. 10,400 <  ̅ ≤ 13,599 Cukup (C) 
4. 7,200 <  ̅ ≤ 10,400 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 7,200 Sangat Kurang (SK) 
 
4. Aspek D (Kebahasaan) 
a. Jumlah indikator = 2 
b. Skor maksimal ideal = 2 x 5 = 10 
c. Skor minimal ideal = 2 x 1 = 2 
d. Mi   = 
 
 
 ( 10 + 2 ) = 6 
e. SBi   = 
 
 
 ( 10 – 2 ) = 1,33 
    Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek D 
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 8,40 Sangat Baik (SB) 
2. 6,80 <  ̅ ≤ 8,40 Baik (B) 
3. 5,20 <  ̅ ≤ 6,80 Cukup (C) 
4. 3,60 <  ̅ ≤ 5,20 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 3,60 Sangat Kurang (SK) 
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Lampiran  7 
 
Tabulasi Data Penilaian Perangkat Pembelajaran Termokimia 
Bagian  Media Powerpoint 
 
Aspek 
penilaian 
Kriteria Reviewer ∑Skor ∑Skor 
per 
aspek 
Rata-
rata 
 
Kategori  I II III IV V 
 
A 
 
 
 
 
 
1 4 5 4 5 4 22  
 
 
 
140 
 
 
 
 
28 
 
 
 
 
 
 
 
B 
2 3 5 4 4 4 20 
3 4 4 4 4 5 21 
4 4 5 4 4 4 21 
5 3 4 4 3 4 18 
6 3 5 4 4 4 20 
7 3 5 3 3 4 18 
B 8 5 5 4 5 4 23  
44 
 
8,8 9 4 4 4 5 4 21 
C 10 4 5 4 3 4 20 20 4 
 
D 
11 3 5 4 4 4 20  
41 
 
8,2 12 4 5 4 4 4 21 
E 13 4 5 4 5 4 22 22 4,4 
Jumlah skor  4
8 
62 51 53 53 267 267 53,4 
Rata-rata  53,4 (B) 
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Lampiran 8 
Perhitungan Kualitas Perangkat Pembelajaran Materi Termokimia 
Berdasarkan Perolehan Skor Reviewer 
 
Media Powerpoint 
A. Kriteria Kualitas 
Data penelitian yang diperoleh diubah menjadi nilai kualitatif dengan 
membandingkan jumlah skor rata-rata dari reviewer dengan skor ideal yang 
dihitung menggunakan ketentuan sebagai berikut : 
No. 
 
Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > (Mi + 1,8 SBi) Sangat Baik (SB) 
2. (Mi + 0,60 SBi) <  ̅ ≤ (Mi + 1,80 SBi) Baik (B) 
3. (Mi – 0,60 SBi) <  ̅ ≤ (Mi + 0,60 SBi) Cukup (C) 
4. (Mi – 1,80 SBi) <  ̅ ≤ (Mi – 0,60 SBi) Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ ( Mi – 1,80 SBi) Sangat Kurang (SK) 
 
Mi  = skor rata-rata ideal 
= 
 
 
 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
  = 
 
 
 (65 + 13) 
= 39 
SBi  = simpangan baku ideal 
= 
 
 
 x 
 
 
 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
= 
 
 
 x 
 
 
 x (65– 13) 
= 8,666 
B. Perhitungan Kualitas Media Powerpoint 
Skor maksimal ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
= 13 x 5 
= 65 
 
Skor minimal ideal  = ∑ butir kriteria x skor terendah 
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= 13 x 1 
= 13 
SB = > Mi + 1,8 SBi 
= > 39 + (1,8 x 8,666) 
= > 54,598 
B = [ Mi + 0,6 SBi] s.d [ Mi + 1,8 SBi] 
= [39 + ( 0,6 x 8,666)] s.d [ 39 + (1,8 x 8,666)] 
= 44,199 s.d 54,598 
C = [ Mi – 0,6 SBi] s.d [ Mi + 0,6 SBi ] 
= [39 - ( 0,6 x 8,666)] s.d [ 39 + (0,6 x 8,666)] 
= 33,800 s.d 44,199 
K = [ Mi – 1,8 SBi] s.d [ Mi – 0,6 SBi] 
= [39 - ( 1,8 x 8,666)] s.d [ 39 - (0,6 x 8,666)] 
=  23,401 s.d 33,800 
SK = ≤ Mi – 1,8 SBi 
= ≤ 39 – (1,8 x 8,666) 
= ≤ 23,401 
No 
 
Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 54,598 Sangat Baik (SB) 
2. 44,199 <  ̅ ≤ 54,598 Baik (B) 
3. 33,800 <  ̅ ≤ 44,199 Cukup (C) 
4. 23,401 <  ̅ ≤ 33,800 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 23,401 Sangat Kurang (SK) 
 
Persentase Skor Rata – rata = 
    
  
 x 100 % 
= 82,15% 
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C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek Penilaian 
1. Aspek A (Skenario Media Pembelajaran) 
a. Jumlah indikator = 7 
b. Skor maksimal ideal = 7 x 5 = 35 
c. Skor minimal ideal = 7 x 1 = 7 
d. Mi   = 
 
 
 ( 35 + 7 ) = 21 
e. SBi   = 
 
 
 (35 – 7 ) = 4,67 
 
    Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek A 
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 29,41 Sangat Baik (SB) 
2. 23,80 <  ̅ ≤ 29,41 Baik (B) 
3. 18,19 <  ̅ ≤ 23,80 Cukup (C) 
4. 12,58 <  ̅ ≤ 18,19 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 12,58 Sangat Kurang (SK) 
 
2. Aspek B (Tampilan) 
a. Jumlah indikator = 2 
b. Skor maksimal ideal = 2 x 5 = 10 
c. Skor minimal ideal = 2 x 1 = 2 
d. Mi   = 
 
 
 ( 10 + 2 ) = 6 
e. SBi   = 
 
 
 ( 10 – 2 ) = 1,333 
   Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek B 
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 8,40 Sangat Baik (SB) 
2. 6,80 <  ̅ ≤ 8,40 Baik (B) 
3. 5,20 <  ̅ ≤ 6,80 Cukup (C) 
4. 3,60 <  ̅ ≤ 5,20 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 3,60 Sangat Kurang (SK) 
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3. Aspek C (Alokasi Waktu) 
a. Jumlah indikator = 1 
b. Skor maksimal ideal = 1 x 5 = 5 
c. Skor minimal ideal = 1 x 1 = 1 
d. Mi   = 
 
 
 ( 5 + 1 ) = 3 
e. SBi   = 
 
 
 ( 5 – 1 ) = 0,666 
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek C 
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 4,198 Sangat Baik (SB) 
2. 3,399 <  ̅ ≤ 4,198 Baik (B) 
3. 2,600 <  ̅ ≤ 3,399 Cukup (C) 
4. 1,801 <  ̅ ≤ 2,600 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 1,801 Sangat Kurang (SK) 
 
4. Aspek D (Penyampaian Materi) 
a. Jumlah indikator = 2 
b. Skor maksimal ideal = 2 x 5 = 10 
c. Skor minimal ideal = 2 x 1 = 2 
d. Mi   = 
 
 
 ( 10 + 2 ) = 6 
e. SBi   = 
 
 
 ( 10 – 2 ) = 1,333 
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek D 
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 8,40 Sangat Baik (SB) 
2. 6,80 <  ̅ ≤ 8,40 Baik (B) 
3. 5,20 <  ̅ ≤ 6,80 Cukup (C) 
4. 3,60 <  ̅ ≤ 5,20 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 3,60 Sangat Kurang (SK) 
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5. Aspek E (Ilustrasi) 
a. Jumlah indikator = 1 
b. Skor maksimal ideal = 1 x 5 = 5 
c. Skor minimal ideal = 1 x 1 = 1 
d. Mi   = 
 
 
 ( 5 + 1 ) = 3 
e. SBi   = 
 
 
 ( 5 – 1 ) = 0,666 
Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek E 
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 4,198 Sangat Baik (SB) 
2. 3,399 <  ̅ ≤ 4,198 Baik (B) 
3. 2,600 <  ̅ ≤ 3,399 Cukup (C) 
4. 1,801 <  ̅ ≤ 2,600 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 1,801 Sangat Kurang (SK) 
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Lampiran 9 
Tabulasi Data Penilaian Perangkat Pembelajaran Termokimia 
Bagian Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 
Aspek 
penilaian 
Kriteria Reviewer ∑Skor ∑Skor 
per 
aspek 
Rata
-rata 
 
Kategori  I II III IV V 
 
A 
 
1 5 5 4 4 4 22  
65 
 
 
13 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SB 
2 5 5 4 4 4 22 
3 5 5 4 4 3 21 
 
 
B 
4 4 5 4 5 4 22  
 
 
129 
 
 
 
25,8 
5 4 5 4 4 4 21 
6 4 5 3 5 4 21 
7 4 4 4 5 4 21 
8 5 4 4 5 4 22 
9 5 5 4 4 4 22 
 
 
 
C 
10 4 5 4 4 4 21  
 
 
148 
 
 
 
29,6 
11 4 5 4 4 4 21 
12 5 5 4 4 4 22 
13 5 5 3 4 4 21 
14 4 5 4 5 4 22 
15 5 5 4 4 4 22 
16 4 5 3 3 4 19 
D 17 5 5 4 4 4 22 63 12,6 
18 4 5 3 3 4 19 
19 5 5 4 3 5 22 
E 20 4 4 3 5 4 20 61 12,2 
21 4 4 4 5 4 21 
22 5 4 3 4 4 20 
Jumlah Skor  99 105 82 92 88 466 466 93,2 
Rata-rata                                                93,2 (SB) 
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Lampiran 10 
Perhitungan Kualitas Perangkat Pembelajaran Materi Termokimia 
Berdasarkan Perolehan Skor Reviewer 
 
Lembar Kerja Siswa (LKS) 
A. Kriteria Kualitas 
Data penelitian yang diperoleh diubah menjadi nilai kualitatif dengan 
membandingkan jumlah skor rata-rata dari reviewer dengan skor ideal yang 
dihitung menggunakan ketentuan sebagai berikut : 
No. 
 
Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > (Mi + 1,8 SBi) Sangat Baik (SB) 
2. (Mi + 0,6 SBi) <  ̅ ≤ (Mi + 1,8 SBi) Baik (B) 
3. (Mi – 0,6 SBi) <  ̅ ≤ (Mi + 0,6 SBi) Cukup (C) 
4. (Mi – 1,8 SBi) <  ̅ ≤ (Mi – 0,6 SBi) Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ ( Mi – 1,8 SBi) Sangat Kurang (SK) 
 
Mi = skor rata-rata ideal 
= 
 
 
 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
= 
 
 
 (110 + 22) 
= 66 
SBi  = simpangan baku ideal 
= 
 
 
 x 
 
 
 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
= 
 
 
 x 
 
 
 x (110 – 22 ) 
= 14,666 
B. Perhitungan Kualitas Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Skor maksimal ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
= 22 x 5 
= 110 
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Skor minimal ideal  = ∑ butir kriteria x skor terendah 
= 22 x 1 
= 22 
SB = > Mi + 1,8 SBi 
= > 66 + (1,8 x 14,666) 
= > 92,398 
B = [ Mi + 0,6 SBi] s.d [ Mi + 1,8 SBi] 
= [66 + ( 0,6 x 14,666)] s.d [ 66 + (1,8 x 14,666)] 
= 74,799 s.d 92,398 
C = [ Mi – 0,6 SBi] s.d [ Mi + 0,6 SBi ] 
= [66 - ( 0,6 x 14,666)] s.d [ 66+ (0,6 x 14,666)] 
= 57,200 s.d 74,799 
K = [ Mi – 1,8 SBi] s.d [ Mi – 0,6 SBi] 
= [66 - ( 1,8 x 14,666)] s.d [ 66 - (0,6 x 14,666)] 
= 39,601 s.d 57,200  
SK = ≤ Mi – 1,8 SBi 
= ≤ 69 – (1,8 x 15,333) 
= ≤ 39,601 
No 
 
Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 92,398 Sangat Baik (SB) 
2. 74,799 <  ̅ ≤ 92,398 Baik (B) 
3. 57,200 <  ̅ ≤ 74,799 Cukup (C) 
4. 39,601 <  ̅ ≤ 57,200 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 39,601 Sangat Kurang (SK) 
 
Persentase Skor Rata – rata      = 
    
   
 x 100 % 
= 84,72% 
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C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek Penilaian 
1. Aspek A (Skenario LKS) 
a. Jumlah indikator = 3 
b. Skor maksimal ideal = 3 x 5 = 15 
c. Skor minimal ideal = 3 x 1 = 3 
d. Mi   = 
 
 
 ( 15 + 3 ) = 9 
e. SBi   = 
 
 
 ( 15 – 3 ) = 2 
 
    Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek A 
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 12,60 Sangat Baik (SB) 
2. 10,20 <  ̅ ≤ 12,60 Baik (B) 
3. 7,80 <  ̅ ≤ 10,20 Cukup (C) 
4. 5,40 <  ̅ ≤ 7,80 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 5,40 Sangat Kurang (SK) 
 
2. Aspek B (Materi) 
a. Jumlah indikator = 6 
b. Skor maksimal ideal = 6 x 5 = 30 
c. Skor minimal ideal = 6 x 1 = 6 
d. Mi   = 
 
 
 ( 30 + 6 ) = 18 
e. SBi   = 
 
 
 (30 – 6 ) = 4 
    Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek B 
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 25,2 Sangat Baik (SB) 
2. 20,4 <  ̅ ≤ 25,2 Baik (B) 
3. 15,6 <  ̅ ≤ 20,4 Cukup (C) 
4. 10,8<  ̅ ≤ 15,6 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 10,8 Sangat Kurang (SK) 
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3. Aspek C (Penilaian) 
a. Jumlah indikator = 7 
b. Skor maksimal ideal = 7 x 5 = 35 
c. Skor minimal ideal = 7 x 1 = 7 
d. Mi   = 
 
 
 ( 35 + 7 ) = 21 
e. SBi   = 
 
 
 (35 – 7 ) = 4,67 
    Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek C 
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 29,41 Sangat Baik (SB) 
2. 23,80 <  ̅ ≤ 29,41 Baik (B) 
3. 18,19 <  ̅ ≤ 23,80 Cukup (C) 
4. 12,58 <  ̅ ≤ 18,19 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 12,58 Sangat Kurang (SK) 
 
4. Aspek D (Kebahasaan) 
a. Jumlah indikator = 3 
b. Skor maksimal ideal = 3 x 5 = 15 
c. Skor minimal ideal = 3 x 1 = 3 
d. Mi   = 
 
 
 ( 15 + 3 ) = 9 
e. SBi   = 
 
 
 ( 15 – 3 ) = 2 
    Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek D 
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 12,60 Sangat Baik (SB) 
2. 10,20 <  ̅ ≤ 12,60 Baik (B) 
3. 7,80 <  ̅ ≤ 10,20 Cukup (C) 
4. 5,40 <  ̅ ≤ 7,80 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 5,40 Sangat Kurang (SK) 
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5. Aspek E (Tampilan) 
a. Jumlah indikator = 3 
b. Skor maksimal ideal = 3 x 5 = 15 
c. Skor minimal ideal = 3 x 1 = 3 
d. Mi   = 
 
 
 ( 15 + 3 ) = 9 
e. SBi   = 
 
 
 ( 15 – 3 ) = 2 
    Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Aspek E 
No Rentang Skor Kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1.  ̅ > 12,60 Sangat Baik (SB) 
2. 10,20 <  ̅ ≤ 12,60 Baik (B) 
3. 7,80 <  ̅ ≤ 10,20 Cukup (C) 
4. 5,40 <  ̅ ≤ 7,80 Kurang (K) 
5.  ̅ ≤ 5,40 Sangat Kurang (SK) 
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: Noni Piana
: Pendidikan Kimia/Pendidikan Kimia
: MIPA
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Menyatakan batrwa saya telah memberikan masukan pada Pengembangan
Perangkat Pembelajaran untuk Pembelajaran Termokimia di SMA/IvIA Kelas XI
IPA yang disusun oleh:
Nama
Jurusanl Prodi
Fakultas
Perguruan Tinggl : Universitas Negeri Yogyakarta
Adapun masukan yang saya berikan dapat digurakan untuk menyempurnakan
laporan Tugas Akhir Skripsi (TAS) bagi mahasiswa yang bersangkutan.
Demikian suratpenryataan ini saya isi dengan sebenar-benarnya dan semoga
dapat digunakao sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, ..,.,....20 12
Peer Reviewer
Yan Fedrik
NIM.08303249038
INSTRUMEN PENILAIA}.I
PENGEMBANGA}.I PERANGKAT PEMBELAJARA}I UNTTJK
PEMBELAJARANI TERMOKIMIA DI SMAA{A KELAS XI IPA
Nama : Yan Fedrik
Lembaga : FMIPA LINY
Posisi : Ahli MedialDosen mVO-6r r*iir1 Reviewer
.t--
Petunjukpengisian :
Isilah lembar kritik saran pada kolom berikut.
tfk:
-?rnutisqn bar,Tak yary N'"Y t<yab,batA +ubs d,yah+tkan
- 4arnbar lada handCue Qda beburya, & balur" ada Sunbeffq
- 
(Xatertnarf< Yoa h"r,ao.t Vht$fr haa. LICah hgurafuan '
-TaVA Pao \tonaart ada Jonq itaa* db^ b*d"r'
- Lkc s6a lobooaVa !ar'a1hri. ada do'{u'r Au*n1' Ctg z)
e4t6v',',
ftf l Md^' Yernbetaiaran diuratwn Wke-?o@lt f o{onYq"' rI ' (oal lcq*nf '?*o S<t^raban bal.tfa 6fui {re45{oran
\{analott + Crlaknra dlar"b ahva" [Y^ 1"s**'g
I lrr4-e' fotnltlgatan'
tlS -l \ebafWt'a uwWF f*arY'am cltrer{ai p"^cr- ywaban
ko*, ow b,bu'y 3q &tut" o{r}erf44 hnci iu'^rxan
ST]RAT PER}TYATAAIY
Saya yang bertanda tangan di bawatr ini:
Nama
NIP
Instansi
Nama
Jurusan/ Prodi
Fakultas
: Heru Pratomo Al, M.Si
: 196006041984031002
: FMIPA I.JNY
Alamat Instansi : Karangmalang, Yogyakarta 55283
Menyatakan bahwa saya telah memberikan masukan pada Pengembangan
Perangkat Pembelajaran rmtuk Pembelajaran Termokimia di SMA/IvIA Kelas XI
IPA yang disusun oleh:
: Noni Piana
: Pendidikan Kimia/Pendidikan Kimia
: MIPA
PerguruanTinggi :UniversitasNegeriYogyakarta
Adapun masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan
laporan Tugas Alfiir Slaipsi (TAS) bagi mahasiswa yang bersangkutan.
Demikian stnat pemyataan ini saya isi dengao dan semoga
dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta ........2A n
Ahli Materiltrdedia
NrP. 19600604198403 1002
INSTRUMEN PENILAIAN
PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN UNTUK
PEMBELAJARAN TERMOKIMIA DI SMAA{A KELAS XI IPA
Nama : Heru Pratomo Al, M.Si
Lembaga : Universitas Negeri Yogyakarta
Posisi ,@erreviewerl Reviewer
Petunjukpengisisan :
Isilah lernbm kritik saran pada kolom berikut.
Kritik:
1. Pada sampul perangkat pembelajaran diberi keterangan kelas dan fftma
pembimbing.
2. Dicek alokasi waktu untuk materi termokimia.
3. Penulisan garnbar dan sumber disesuaikan
4. Gambar yang diambil dari intemet harus jelas.
5. Powerpoint: latar powerpointdisesuaikan dengan materi.
6. Daftar pustaka: cek penulisan daftar pustaka
o**,
PERI\TYATAAI{
Saya yang bertao.daUngan dibawfr ini :
Nama
NIP
Instansi
Alamat Instansi
Nama
NIM
h*ram Studi
Fakultas
Drs. SUHARMAN
19660305 t994 t2 t oot
S}dA SA}.ITO BENEDIKTUS PAHAUMAN
Jl. RayaPahauman
NONI PIANA
08303249039
Pendidikan Kimia
MIPA
Menyatakm bahwa saya telah memb€rikan penilaian pada" Perangkat
pembelajaran Termokimia di SMAIIvIA Kelas )O IPA" yang disustrn oleh:
'4..',
,.
Adapmpenilaian yang saydbedkad dapat digunakan sebagai data laporan
tqgas 6ffii1 mahaqiwa yang bersangkutan.
Pahaumaq Jult 2012
GuruPenilai
Drs. SUHARMAN
NIP. 19660305199412 I 0Q$
iFF.
LEMBAR KRITIK DA}.I SARA}I
IGitik:
' ,4ene3unq,frath th<qas fqof feo"nuon d-,t-q)urrca6 be,iqdot
- f"rg"nfifu.,*, Li6r:rl-r A%.J $ztag.
-T,U---t fu"tq.hr^ ru 24s-t
- fuof Pa,l Stqlaq
6.ru-^fti. elrdlta*' W,A ql%sl
Saran:
^ Pen?"rtaa,n tagrt9< nry-b -a@<rrfu*
fyl4lufarn,, f o,n -a*e A* , nun6ru,4a,9 pX 
.
- hTo-rlrr^ #"fT :/4b-.,,r?a/9ot"t-er) b*-^/q UWr*E
'fu-<,^^n P"*.bfrt-oa,t^-t Wap*A.- Sqp td^ f.ar ?*J 9Aa6,* G.
SURAT PERI\TYATAAN
Saya yarrg b€rtmda tangan dibawah ini :
Nama : Dwi tlastrfri, S.Fd
NIP : 198005052ffi9042ffi3
Iflstaosi :SMANINGABAI{G
Alamathstansi :n.Vet$anNgabang
Menfaakan hhwa saya telah memberikan penilaiau pada" Perangkat
pembelajaran Termokimia di SMAIvIA Kelas )O IPIf'yang disusun oleh:
Nama : Noni Piana
NIM :0E303249039
Programstudi : PendidikanKimia
fakultas : MIPA
Adapun penilaian /ang gaya berikan dapat diguoakan sebagi data laporan
hrga$ akhir rnahasisuna yang tersaoglcrilan
NIP. I 980050520090,t2003
Ngabang; Juli 2012
Reviswer
2ffi
Dwi HasEti, S.Pd
LEMBAR KRITIK DA}.I SARAN
Kritik:
" *Lqbog LEak .txrcanunr
4*n f+r*uaj,r,n<:ffi
?'aa APos?s-, ?qn1art rn*.61rnbq l)4an rru'skon4pe; nc or,
Perrcfi'cuean horctrc+en hefuur-aiu,*cr,q6-6
Pa p.rrrLorr'oon ojet tf frrrcrnon te.SqL/t
L4,hra^ goqt 
- 
roql faoh p4rt4r,,.,[^q^, At4 ?aflu o{i.o614.6Br+
leql b"*€ ttr"ngacs flcrcrq gq u&.
Saran:
9la.b,:s PqU\ aicc^o,Vrngo,5
-G+'*r"* gaaI 
-tMA F yo.o,rrynrotur. kW Fe*a crvrbqriltro,,^
Pa har.d clot
-.fadt-sae.l ho^aqvu4e W* Fd gF /t4ad.a,n sF+ pqd.o, unfv
 
LEMBAR KRITIK DAl.l SARAl.l
?*Aun@n lngit 
"+* 
fewoete;wsn f,m Atokx;
[rsk tu ?uu a' ?netig: lcorlr-hoti
-D *ltr, I<rygewbongt,* Yrr'rnnV* flornb ota5aran g+tw'
k:etugnn S*gu+ $ar, fiOrf hqft*'t<an P""-gbt
{ern}s\3,aran brJwe.s D-aft p-c^eafuFor ["".arur.
 
LEMBAR KRITIK DA}I SARA}I
Iftitik:
- f,*^ot gnr^L Ouau*r5,' W<[c
tq'11r*""*
gatgpruva),- 6-^".,,
- Uv.,l,,t< $ a,r'ff,'A
9 otr a+"2" \t"r,^C.t **r^ak^"^ 9nf- fuigl LU^,^^
rI Cr^ Lr"Ar-) rl*^* dwq Nt^ \^^*n". **r1^\*u" C7 .
7SI.JRAT PERNYATAANI
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
/uhen?- &^.' Eu'e P4'
Sl'1A A/egen; lV *"s"
tt k7a l4enfur- '
Menyatakan bahwa saya telah me,mberikan masukan pada Perangkat Pe,mbelajaran
Termokimia di SMAA{A Kelas }fl tPA yang disusrm oleh:
Nama
NIP
Instansi
Alamat Instansi
Nama
JurusanlProdi
Fakultas
Perguruan Tingg
Noni Piana
Pendidikan Kimia/Pendidikan Kimia
MIPA
Universitas Ne geri Yogyakarta
Adapm masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk meryempumakan laporan Tugas
Akhir Skripsi (TAS) bagi mahasiswa yang bersangkutan.
Demikian surat penryataar ini saya isi dengan sebenar-benarnya dan semoga dap* digunakan
sebagaimana mestinya.
..1.b. r*.r., ...b....*tt'........2012
Revisuter
LEMBAR KRITIK DA}I SARA}I
"11
I
t&itik:
Saran:
- E"hr**rr,,y^ (r-* Lt r A- a5a,a*,,^ g\. po-Lo;,
Fail^-,VW W }tru/ql,<,r
91^.-\ @--a-ls,rr/- t do.h
- t/v.[-tk Vry ln,a)6"".* Q^W W F..^--hr^^,.-.
YAYASAN PENGABDI UNTUK SESAMA MAiYUSIA
SMA SATIITO BFJUEDTKTUS PIIHAUTIAN
Ieralcditnsi A
Jl. Reya Pahauman Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak
Kode Pos 78356 Telp (0563) 2A?3723
SU.MT KETERATIGAN TEI-AH ITIELAKSAHAKAN PEIIELITIAN
Nomor : 421.31 134 iSUl.SBnAl2
Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMA Santo Benediktus Pahauman menerangkan bahwa :
I, Nama
2, NIM
3. Jur,usan/Prodi
4. TempatTanggalLahir
5. Alamat
;NsniPiana
:08303249039
: Pendidikan Kimia
: Manggang,2 Mei 1989
:Jl. Perumnas CondongsariGg. tGpuas 1 No. A9.
Bahwa yang belsa-ngkutan diatas benarElah rpfaksanakafl Penelitian dengan Judul : "Pengenbangan
Perangkat PernHaiaran Untuk Pernbelaiaran Kimia Termokimia di StbtArltlA Kelas X lPA". untuk
nendapaftan data dalam rangka penyusunan Skripsidi SMA Santo Benediktus Pahauman.
Demikian Surat Keterangan ini kami berikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
02 Agustus 2012
PEMERINTATI KABUPATEN LA}IDAK
DINAS PENDIDIKANSHI&ffieG#tffi
TERAKREI}ITASI ''A''
IttIS: 3frX)10 - NSS: 301130902001 - NPSN: 30104505
Jala4 Yeteran Ngabang B (056) 2f 195 Fax: (0563) 2U16, e-mail: smalnsabans@.smailcom
SURAT KETERANGAN
Nomor | 42ll 961/SMA.ll20l2
Kepala SMA Negeri 1 Ngabang Kabupaten Landak Provinsi Kalimantan Barat dengan
ini menerangkan bahwa :
1. Nama
2. Jenis Kelamin
3. NIM
4. Jurusan / Prodi
5 Alarnat
NOIYI PIANA
Perempuan
08303249089
Pendidikan Kimia
Jl.Perumnas Condong Sari Gg.Kapuas 1
No. A.9 Depok Sleman Yogyakarta
Yang bersangkutan benar telah melaksanakan Penelitian di SMA Negeri 1 Ngabang. Dari
tanggal 23 sd. 31 Juli 2012 dengan Judul " PENGEMBANGAN PERANGKAT
PEMBELAJARAN UNTT]K PEMBELAJARAN TERMOKIMIA DI SMA/]\4A KELAS
XII SEMESTER I ''.
Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
1 Agustus 20t2
NgabangNegeri tr
60245 198003 1 015
/:
AdorI
(rL
ills
w
Yang bertanda tangan
Kalimanatan barat :
Nama
NIP
PangkaVGol. Ruang
Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Jabatan
Alamat
PEMERINTAH KABUPATEN LANDAKDITAS PDITDIDIKAIT
SMANEGERI 2 NGABAI\G
NSS : 301130902002 NIS : 30020 NPSN : 30104508
Jl. Raya Km.14 Plasma ll Ngabang Kee. Ngabang Kab. Landak Kode pos 7995?
SURAT KETERAIYGAN
N o : 422 I A07ISMAN. 2Vlll/20 12
dibawah ini Kepala sMA Negeri 2 Ngabang, Kabupaten Landak, propinsi
: Mateus Asnol, S.Th
: $624518 199501 I 001
: Pembina IVia
: Pasir, 18 Mei 1962
:Lakilaki
: Kepala Sekolah
: SMA Negeri 2 Ngabang Jl. Raya Km.14 plasma II Ngabang
Menerangkan bahwa yang bersangkutan :
Nama
NIM
Jenis Kelamin
Jurusan / Prodi
Alamat
:Noni Piana
:0830324903?
: Perempuan
: Pendidikan Kirnia
: Jl. Perumnas Condong Sari Gg. Kapuas I
No. A9 Depok Sleman Yagyakarta
Yang bersangkutan benar telah melaksanakan Penelitian di SMA Negeri 2 Ngabang. Dari Tanggal 23
s1d 31 Juli 2012 nPengembangan Perangkat Pembelajarurn (Jntuk Pembelajaran Tehnokimia di
SMA Kelas NI Semester 1".
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat diketahui dan dipergunakan sebagaimana mestinya.
,08 Agustus2012
20s18 199501 1 001
YAYASAN PENDIDIKAN MANIAMAS NGABANG
SMA-MANIAMAS I{GABANG
Jln Karya, NGABANG 79357 / Kab. Landak / Kal-Bar
Telp. 0563 -21 309 / Fax. 0563 -21 341
SURAT KETERANGAN
Nomor : A27 il.1 4.2/SMA/M Nruil/2412
Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Maniamas Ngabang, Kecamatan
Ngabang, Kabupaten Landak, Provinsi Kalimantan Barat dengan ini menerangkan
Bahwa:
1. N a m a
2. Tempat Tanggal Lahir
3. Jenis Kelamin
4. NIM
5. Jurusan / Program Studi
6. Fakultas
7. Alamat
: Noni Piana
: Manggang,2 Mei 1989
: Perempuan
: 08303249039
: Pendidikan Kimia / Pend. Kimia
: MIPA
: Jl. Perumnas Condongsari
Gg. Kapuas 1 No. A9
Telah melakukan riset/penelitian pada SMA Maniamas Ngabang dalam rangka
penyusunan Skripsi yang diwajibkan dari tanggal 06 s/d 30 Juli 2012 dengan Judul:
"PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN UNTUK PEMBELAJARAN
TERMOKIMIA di SMA/MA Kelas Xll IPA'.
Demikianlah Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan, untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.
700203200801 1015
PEMERINTAH KABUPATEN LANDAK
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 MANDOR
Alamat: Jalan Raya Mandor Kabupaten Landak Kode Pos 78355
ST'RAT PER}TYATAAN
Nomor : 42 l3/ffi8/SMA.0In012
Kepada SMA Negeri I MANDOR Menerangkan battwa:
Nama
Tempattanggal lahir
NIM
Fakultas
JurusanProgram Studi
Alamat
Noni Piana
Manggang,2 Mei 1989
08303249039
MIPA Universitas NegeriYogyakarta
P. Kimia/ Pendidikan Kimia
Jl. Perumnas Condongsari Gg. Kapuas I
NO A9.
Telah mengadakan penelitian dengan judul * Pengembangan perangkat
pembelajaran untuk pembelajaran Termokimia di SMAA,IA Kelas )fl IPA * Pada
tanggal 16luli20l2
Demikian surat ini kami berikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya
, 16 Juli 2012
I Mandor
Apin
580204 19900r I 001
